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INTISARI 

Permasalahan yang terjadi di Politeknik ATMI Surakarta adalah kekerasan 
material S45C tidak sesuai (lebih rendah) dengan data standar kekerasan yang 
dikeluarkan oleh vendor, karena itu perlu dilakukan perbaikan metode untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. Lokasi penelitian dilakukan di Bengkel WAP 
bagian Heat Treatment Politeknik ATMI Surakarta dan Laboratorium Material 
Teknik Fakultas Teknologi Industri Universitas Atma Jaya Yogyakarta.  

Metode yang digunakan untuk merancang alternatif perbaikan proses hardening 
S45C adalah Metode Campuran Eksploratoris Sekuensial Pragmatik. Metode ini 
digunakan karena pada penelitian ini penulis mengambil data kualitatif melalui 
diskusi, wawancara, literatur jurnal, observasi lapangan, dokumentasi, dan hasil 
brainstorming. Pengambilan data kuantitatif didapatkan dari interpretasi hasil 
kuesioner dan hasil percobaan yang diperoleh. Hubungan penggunaan data 
kualitatif dengan data kuantitatif ini disebabkan survei terhadap pengalaman 
pekerja dan penilaian dari konsumen dapat dilakukan dengan lebih baik hanya 
jika eksplorasi terhadap cara proses hardening oleh pekerja dan konsumen 
terlebih dahulu diterapkan.  

Hasil penelitian ini adalah usulan perbaikan metode proses hardening material 
S45C dengan cara mengubah media quenching menjadi water kemudian oil 
dengan hasil kekerasan rata-rata 54 HRC dan kenaikan 28,07% dari metode 
yang diterapkan sebelumnya. 

Kata Kunci : Material S45C, Heat Treatment, Metode Campuran , Hardening. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 


